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PERANCANGAN PUSAT PEMASARAN UMKM DI KELURAHAN BANJARHARJO  

DENGAN PENDEKATAN MATERIAL BERKELANJUTAN 
Liborius Dimas Sangsi Sabari1 , Dr. Ing. Ir. Paulus Bawole,MIP2 , Yohanes Satyayoga Raniasta, S.T., M.Sc3, Christian Nindyaputra Octarino, S.T., M.Sc4, Stefani Natalia 

Sabatini,S.T.,M.T5 
 

ABSTRAK 
 

LIBORIUS DIMAS SANGSI SABARI. “Perancangan pusat pemasaran UMKM Di Kelurahan Banjarharjo dengan pendekatan material berkelanjutan” 

Latar Belakang : Kelurahan Banjarharjo merupakan salah satu kelurahan di Kapanewon Kulonprgo. Kelurahan ini terdiri dari 70% perbukitan dengan karakteristik fisik 
alam . Secara geografis tersebut mata pencaharian di Kelurahan Banjarharjo didominasi 41% pada sektor pertanian dengan hasil pertanian. Sebagian petani juga sudah 
berperan aktif dalam melakukan pengolahan hasil pertanian menjadi sektor olahan kuliner maupun diluar sektor kuliner, tetapi adanya keterbatasan dalam pemasaran 
hasil olahan tersebut karena akses pusat pemasaran yang jauh dan tidak bisa diakses setiap waktu, maka penulis merancang tempat pusat UMKM di Kelurahan 
Banjarharjo dengan menggunakan material yang ada di kawasan untuk meningkatkan efisiensi pembangunan, operasional, dan dapat meningkatkan kenyamanan termal 
dan visual. 

Metode Pengumpulan data : Metode pengumpulan data terdiri dari dua metode yaitu primer seperti wawancara, observasi, dokumentasi dan sekunder seperti literatur. 

Lokasi site :  Lokasi site terletak strategis di Kelurahan Banjarharjo Kalibawang Kulonprogo yang merupakan pusat kegiatan dan pusat pemerintahan Kelurahan 
Banjarharjo. Batas barat Jalan utama penghubung Magelang-Wates, Timur view Sungai Progo, Utara Kecamatan Kalibawang, Selatan Kantor Kelurahan Banjarharjo. 

Konsep Desain : Konsep desain ini memaksimalkan penggunaan material berkelanjutan seperti kayu, bambu, pasir, beton, batu, bata, genteng, semen, dll. Perancangan 
tempat ini juga memperhatikan elemen berkelanjutan seperti pencahayaan menggunakan double skin facade, pengontrolan suara bangunan, pengorganisasian ruang 
secara ergonomi seperti detail bukaan, tata letak, serta keterhubungan antar lantai bangunan. Lapak penjualan menggunakan sistem booth dengan luasan kurang lebih 
3x3 meter dan juga tetap mempertahankan konsep material berkelanjutan dengan material yang sesuai serta efisiensi ruang. 

Kata Kunci : Pusat pemasaran – UMKM – Material berkelanjutan 
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DESIGN OF UMKM MARKETING CENTER IN BANJARHARJO SUB DISTRICT 
WITH A SUSTAINABLE MATERIALS APPROACH 

Liborius Dimas Sangsi Sabari1 , Dr. Ing. Ir. Paulus Bawole,MIP2 , Yohanes Satyayoga Raniasta, S.T., M.Sc3, Christian Nindyaputra Octarino, S.T., M.Sc4, Stefani Natalia 
Sabatini,S.T.,M.T5 

 
 

ABSTRACT 
 

 
LIBORIUS DIMAS SANGSI SABARI. "Designing of UMKM marketing center in Banjarharjo Sub district with a sustainable material approach" 
Background: Banjarharjo sub district is one of the sub-districts in Kapanewon Kulonprgo. This sub-district consists of 70% hills with natural physical characteristics. 
Geographically, livelihoods in Banjarharjo Subdistrict are dominated by 41% in the agricultural sector with agricultural products. Some farmers have also an active role in 
processing agricultural products into the culinary processing sector or outside the culinary sector, but there are limitations in marketing these processed products because 
access to the marketing center is far away and cannot be accessed all the time, so the researchers designed a center for UMKM in Banjarharjo Village. Using materials 
available in the area to increase construction efficiency, operations, and improve thermal and visual comfort. 
Data collection methods: Data collection methods consist of two methods, namely primary such as interviews, observation, documentation and secondary such as 
literature 
Site location: The site location is strategically located in Banjarharjo Kalibawang Kulonprogo Village, which is the activity center and government center of Banjarharjo 
Village. West boundary of the main road connecting Magelang-Wates, East view of the Progo River, North of Kalibawang District, South of the Banjarharjo Village Office 
Design Concept: This design concept maximizes the use of sustainable materials such as wood, bamboo, sand, concrete, stone, brick, tile, cement, etc. The design of 
this place also pays attention to sustainable elements such as lighting using a double skin façade, controlling building sound, ergonomically organizing space such as 
details of openings, layout, and connectivity between building floors. The sales stall uses a booth system with an area of approximately 3x3 meters and also maintains the 
concept of sustainable materials with appropriate materials and space efficiency. 
Keywords: Marketing center – UMKM – Sustainable materials 
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KERANGKA BERFIKIR

ISU 
& 

FENOMENA
LATAR 

BELAKANG
Penggunaan lahan di Kelurahan Banjarharjo 
didominasi oleh lahan pertanian.
Perkembangan potensi hasil UMKM di Kelurahan 
Banjarharjo berupa sektor kuliner dan non kuliner.
Minimnya pengetahuan tentang pengemban-
gan dan pemasaran UMKM.
UMKM belum berjalan secara maksimal.
Memiliki jalan utama yang dilalui wisatawan.

Kelurahan Banjarharjo merupakan kawasan 
agropolitan.
Potensi di Kelurahan Banjarharjo.
Adsminitratif Kelurahan Banjarharjo.
Pemanasan Global.
Memaksimalkan SDA Kelurahan Banjarharjo

PERMASALAHAN
FUNGSIONAL.
Bagaimana mewadahi produk UMKM 
setempat melalui perancangan pusat 
pemasaran UMKM.
Bagaimana menyediakan ruang yang 
dapat mengakomodasi pemasaran 
UMKM.

ARSITEKTURAL.
Bagaimana penerapan material berke-
lanjutan ke dalam perancangan pusat 
pemasaran UMKM.

Bagaimana susunan ruang yang mema-
dahi untuk kebutuhan pemasaran produk 
UMKM setempat.

PENDEKATAN 
IDE

ARSITEKTUR BERKELANJUTAN.
Memaksimalkan penggunaan material 
yang ada di sekitar kawasan perancangan 
untuk meningkatkan efisiensi pembangu-
nan, operasional serta meningkatkat kenya-
manan thermal dan visual.

METODE
PRIMER.
 - Wawancara.
 - Observasi. 
 - Dokumentasi.
SEKUNDER.
RTRW KULON PROGO  2012-2032 - Perda 
No 01 Tahun 2012.
Literatur Jurnal & Internet berkaitan 
dengan data-data geografis, jumlah 
penduduk, umlah dan jenis UMKM dan 
Arsitektur Berkelanjutan.

TINJAUAN
PUSTAKA

STUDI LITERATUR.
 - UMKM.
 - Material Berkelanjutan. 

STUDI PRESEDEN.
- Pusat Keberlanjutan FNN/Accararch.
- PANNAR Suffesiency, Economic & Agri-
cultur Learning Center.
- Pusat Litbang Pertanian Fengtay.

ANALISIS
FUNGSIONAL.
 - Trafik / Target Market.
 - Kebutuhan Ruang & Kapasitas.
ARSITEKTURAL.
- Penggunaan Material.
- Zonasi ruang.
- Sarana Pengunjung.
- Material Berkelanjutan.
SITE.
Tinjauan Site : Existing & Konteks Site
Tinjauan Existing : Fisik atau Arsitektural, 
Fungsional & Sosial.

PROGRAM 
RUANG

Klasifikasi Pengguna.
Alur Aktivitas & Identifikasi Ruang.
Hubungan Ruang.
Zonasi Ruang.
Besaran Ruang.

IDE DESAIN
Konsep Gubahan Masa.
Konsep Struktur.
Konsep Sirkulasi.
Konsep Zonasi.
Konsep Material.
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PENDAHULUAN
ARTI JUDUL. FENOMENA

1. Konsidi Kelurahan Banjarharjo

2. PERKEMBANGAN POTENSI

3. KETERTINGGALAN INSFRASTRUKTUR 
    TEMPAT PEMASARAN UMKM

4. AKSES JALAN UTAMA KELURAHAN   
    BANJARHARJO

OBYEK WISATA

UMKM

Proses menganalisis, menilai, memperbaiki, 
menyusun sistem secara fisik untuk waktu yang 

akan datang dengan memanfaatkan data 

Sebuah Inti/Ruang Utama yang menjadi 
acuan bersifat mengumpulkan.

Proses perbuatan atau kegiatan memasar-
kan barang dagangan. 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah merupakan 
sebuah usaha yang dilakukan individu 

maupun kelompok yang mempunyai peran 
pending membantu perekonomian Indonesia.

Memaksimalkan penggunaan material yang 
ada si lokasi sekitar perancangan untuk 

meningkatkan efisiensi keamanan, kenyaman-
an serta segi waktu dan biaya.

Kelurahan banjarharjo merupakan kelurahan di kecamatan Kalibawang 
Kabupaten Kulon Progo, DIY. Kelurahan Banjarharjo terletak di kawasan 
dataran tinggi berupa kebun campuran seluas 596,17 ha atau 48% dari total 
wilayah. Selain itu lahan digunakan untuk pertanian seperti sawah dan 
ladang. Kawasan perkebunan dan pertanian tersebut yang membuat Kelura-
han Banjarharjo menjadi kawasan Agropolitan.

Meninjau dari website Keluharan Banjarharjo bahwa terdapat 
beberapa fenomena terkait daerah daerah tetangga Kelurahan 
Banjarharjo sudah menyediakan tempat pemasaran UMKM.

Kelurahan Banjararum sudah membuka pasar untuk produk 
pertanian dan olahan pertanian.

Warga masyarakat embung Tonogoro telah membuka pasar 
Tani untuk masyarakan dan wisatawan.

Kelurahan Banjarharjo memiliki akses utama yaitu jalan Nanggulan- 
Mendut yaitu jalur yang bisa menghubungkan antara magelang 
dengan bandara internasional.

Komoditas unggulan dari hasil pertanian dan perkebunan di kelurahan 
Banjarharjo yaitu berupa tanaman obat - obatan dan buah - buahan.

Berdasarkan studi literatur terkait data dari kelurahan Banjarharjo, sebagian 
penduduk yang bermata pencaharian sebagai petani sudah ada yang 
melakukan pemanfaatan hasil pertanian dengan mengolah  menjadi olahan 
kuniner maupun non-kuliner.

Daya tarik di wilayah Kelurahan Banjarharjo juga terletak pada destinasi 
tempat wisata yang menarik disektitar kawasan Kelurahan Banjarharjo.

GOA MARIA SENDANG 
SONO ( 13128 Pengunjung )

CANDI BOROBUDUR

GERBANG SAMUDRA 
RAKSA

WADUK MINI 
( 22848 Pengunjung/th )

GOA MARIA WELAS ASIH

PUNCAK SUROLOYO
(1075 pengunjung )

GOA MARIA WATU 
BLENCONG 

MAKAM PAHLAWAN NYI AGENG 
SERANG ( 151 Pengunjung )

ANCOL BLIGO

LAPORAN AKHIR 
PENYUSUNAN MASTERPLAN DESA MANDIRI BUDAYA BANJARHARJO 
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Gambar 6. 2 Karakteristik Kawasan Poros Jalan Utama Banjarharjo 

BAB 1

Sumber: Gambar.google

Sumber: Wibsite Kelurahan Banjarharjo

Sumber: Wibsite Kelurahan Banjarharjo

Sumber: Wibsite Kelurahan Banjarharjo Sumber: Laporan Kelurahan Banjarharjo.

Sumber: google maps , google picture

Sumber: rata-rata jumlah 
kunjungan wisatawan Kulon 
Progo berdasarkan objek 
wisata
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PENDAHULUAN
LATAR BELAKANG

PEMETAAN UMKM

HASIL PERTANIAN UMKM

Kelurahan Banjarharjo merupakan salah satu kelurahan di Kapanewon Kulonprogo. Secara geografis kelurahan ini merupakan wilayah yang terdiri dari 70% perbukitan dengan karakteristik fisik alam dengan sumber daya alam yang terdapat di 
Kelurahan Banjarharjo menjadikan kelurahan ini mempunyai potensi wisata budaya yang mencirikan Kelurahan Banjarharjo merupakan desa budaya. Secara geografis tersebut, maka mata pencaharian di Kelurahan Banjarharjo didominasi 41% 
pada sektor pertanian dengan hasil pertanian berupa tanaman pangan, hortikultura, perkebunan. Sebagian penduduk di Kelurahan Banjarharjo yang bermata pencaharian sebagai petani sudah berperan aktif dalam melakukan pengolahan 
hasil pertanian menjadi olahan kuliner maupun diluar sektor kuliner. 

Jenis tanaman di sektor pertanian adalah berupa komoditas tanaman pangan, tanaman hortikultura, dan tanaman perkebu-
nan. Tanaman pangan berupa padi, jagung, dan ketela. Tanaman hortikultura berupa palawija dan tanaman buah. Durian 
menjadi salah satu produk unggulan di Banjarharjo, maupun Kalibawang. Tanaman perkebunan berupa kakao.

Jumlah penduduk 
Kelurahan Banjar-
harjo berdasarkan 
usia, dominan oleh 
usia 23-59 tahun 
dengan presentase 
49% yang artinya 
Kelurahan Banjar-
harjo memiliki poten-
si sumber daya 
manusia dengan 
kelompok usia 
produktif. 

Banjarharjo terdiri dari 22 Dusun dengan 
rata-rata memiliki UMKM hasil olahan pertanian.

Kawasan perbukitan menoreh 
atau dataran tinggi yang 
mencapa 500 mdpl

Kawasan sub pusat 1 kegiatan 
karakteristik perbukitan menoreh

Landmark kawasan berupa gapura atau akses 
menuju kawasan tertentu 

Lanmark Batasan Kelurah-
an/menuju Magelang.

Akses Menuju Kawasan sub 
pusat 1.

Pusat kegiatan dan pusat 
Pemerintahan.

Akses Menuju Kawasan sub 
pusat 2, menuju Yogyakarta.

Lanmark Batasan Kelurahan/
menuju bandara YIA dan 
Yogyakarta.

Kawasan pusat kegiatan Kelurahan 
Banjarharjo didukung dengan 
adanya beberapa fasilitas

Kawasan sub pusat 2 kegiatan 
dengan karakteristik utama 
sungai progo

Kawasan sekitar sungai progo
atau dataran rendah Kelurah-
an Banjarharjo.

C

A

A
A

B

D

C

E

B

E

D

C

B

BAB 1

Sumber: Gambar.google Sumber: Gambar.google Sumber: Data Kelurahan Banjarharjo

Sumber: Wibesite Kelurahan BanjarharjoSumber: DKP Detjen dukcapil Kemendagri.
02
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0602. GERPULE
1. SLONDOK
2. KERAJINAN BAMBU
3. TEMPE
4. GULA JAWA

01. KALISENTUL
-

03. KLIWONAN
1. GULA JAWA

04. PADAAN NGASEM
1. SLONDOK
2. GULA JAWA
3. ANYAMAN
4. CAMILAN
5. GEBLEK

12. BEKU
1. SLONDOK
2. GEBLEK
3. GULA JAWA
4. ANYAMAN

20. SEMAWUNG
1. SLONDOK
2. ANYAMAN
3. KERIPIK

21. JURANG
-

22. SANGGRAHAN
1. BUAH - BUAHAN

19. KENARAN
1. PRODUSEN TEMPE

18. SALAM
1. SLONDOK
2. ANYAMAN

17. DUWET III
1. SLONDOK

16. DUWET II
1. SLONDOK

15. DUWET I
1. AKSESORIS
2. SLONDOK

14. NGEMPAK
1. PRODUSEN TEMPE

13. CIKALAN
1. SLONDOK
2. PENGRAJIN CELENGAN

07. DEMANGAN
1. SLONDOK
2. ANYAMAN
3. GULA JAWA
4. COKLAT

11. SRANDU
1. SLONDOK
2. PRODUSEN KUE
3. ANYAMAN
4. TEMPE
5. GEBLEK

10. NGRAJUN
1. SLONDOK
2. TEMPE

08. SALAK MALANG
1. TEMPE
2. PEYEK
3. ANYAMAN

09. BOGO
1. MAKAN SNACK

05. PADAAN KULON
1. TAPE
2. GULA JAWA
3. KERUPUK

06. PADAAN WETAN
1. GEBLEK
2. ANYAMAN BAMBU
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PERMASALAHAN SEKITAR IDE PENDEKATANSOLUSI

16 km menuju pasar Muntilan

27 km menuju yogyakarta

40 km menuju YIA

Dibutuhkan Perancangan Pusat Pemasaran UMKM di 
Kelurahan Banjarharjo untuk merespon permasalahan 
UMKM sehingga bisa dijangkau wisatawan.

Memaksimalkan penggunaan material yang ada di sekitar 

kawasan perancangan untuk meningkatkan efisiensi pemban-

gunan, operasional serta meningkatkat kenyamanan thermal 

dan visual.

Akses menuju rumah produksi UMKM cukup sulit 
dijangkau dari jalan utama Kelurahan Banjarharjo.

Kurangnya pengetahuan masyarakat untuk mema-
sarkan produk UMKMnya.

Keterbatasan tempat pemasaran untuk bisa diakses 
setiap waktu.

Jauh dari pusat pemasaran yang memadahi.

PENDAHULUAN

RUMUSAN MASALAH METODE PENGUMPULAN DATA

1. FUNGSIONAL. PRIMER SEKUNDER

WAWANCARA OBSERVASI DOKUMENTASI LITERATUR

Bagaimana mewadahi produk 
UMKM setempat melalui Perancan-
gan Pusat Pemasaran UMKM

wawancara dengan tokoh 
terkait di kelurahan banjarharjo 

pengamatan terkait 
penalitian kelurahan 

banjarharjo

RTRW Kulon Progo 
Literatur jurnal dan 
internet berkaitan 
data-data kelurah-
an Banjarharjo

mendokumentasikan 
hasil wawancara 

dan observasi

Bagaimana menyediakan ruang 
yang dapat mengakomodasi 
pemasaran UMKM 

2. ARSITEKTURAL

Bagaimana susunan ruang yang me-
madahi untuk kebutuhan Pemasa-
ran produk UMKM setempat

Bagaimana penerapan material 
berkelanjutan ke dalam Perancan-
gan Pusat Pemasaran UMKM

LIBORIUS DIMAS SANGSI SABARI  I  61190458

TINJAUAN LITERATUR

Usaha Mikro, Kecil dan Menengan (UMKM) ARSITEKTUR BERKELANJUTAN

03

Usaha Mikro , Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan usaha yang dilakukan secara perorangan 
maupun kelompok yang saat ini mempunyai peranan penting dalam membantu perekonomian di 
Indonesia. (Hartono,2014) 

Pengertian UMKM

Jenis-Jenis UMKM

Ciri - Ciri UMKM

Olahan Makanan Kerajinan Jasa 

Prinsip Ekologi Perkotaan

Prinsip Strategi Energi

Prinsip Pengolahan Limbah

Prinsip Pengolahan Air

Prinsip Material

Prinsip Komunitas Lingkungan

Prinsip Strategi Ekonomi

Prinsip Pelestarian Budaya

Prinsip Manajemen Operasional

Manfaat  UMKM

Pencipta Lapangan 
Pekerjaan

Solusi Masyarakat 
Kelas Menengah

Penyumbang Produk 
Domestik

Keberlanjutan Sosial Keberlanjutan LingkunganPertumbuhan Ekonomi

Keterbatasain   UMKM

Minim Informasi 
Pemasaran

Pendukung Profesional Kurangnya Koordinasi 
PemberdayaanMelek Teknologi

Arsitektur Berkelanjutan merupakan desain arsitektur yang berkatiatn dengan lingkungan 
dengan cara mengurangi dampak negatif dari lingkungan dan bangunan dengan meningkatkan 
efisiensi dalam penggunaan material, energi serta penataan ruang. Konsep Arsitektur Berkelanju-
tan bertujuan untuk meminimalkan dampak lingkungan yang disebabkan oleh proses konstruksi serta 
pemakaiannya, kemudian dapat memberikan kontribusi positif dan sesua dengan lingkungan sosialnya, 
dengan cara mengakomodir kebutuhan pengguna sekaligus meningkatkan kualitas lingkungan baik 
secara fisik maupun pskologinya (Amin et al., 2019)

Menjaga pertumbuhan ekonomi 
yang stabil dengan meretrukturi-
sasi sistem produktif untuk 
menghemat sumber daya dan 
energi.

Menjamin keadilan sosial 
dalam distribusi kekayaan 
dan pelayanan soasial.

Menjaga lingkungan tempat 
tinggal agar nyaman dan 
aman melalui nol emisi. 

Pengertian ARSITEKTUR BARKELANJUTAN

Aspek ARSITEKTUR BERKELANJUTAN 

Prinsip ARSITEKTUR BERKELANJUTAN 

01.

01.

02.

03.

04.

05.

06.

07.

08.

09.

02. 03.

Operasional yang 
Fleksibel

Tidak menentu SDM kurang Jaringan KurangManajemen keuangan Legalitas Kurang

BAB 1
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FUNGSI RUANG JENIS RUANG KEBUTUHAN RUANG STANDAR RUANG LUASJMH

TAMBAHAN

KORIDOR

KORIDOR
SIRKULASI 100%

LOADING DOCK

RUANG BONGKAR BARANG

SIRKULASI 100%

PEMBUANGAN SAMPAH

BAK SAMPAH

SIRKULASI 30%

POS KESEHATAN

RUANG PEMERIKSAAN

SIRKULASI 30%

POS JAGA/ KEAMANAN

TOILET
RUANG SEKURITY
SIRKULASI 30%

AREA PARKIR

WISATAWAN :
MOTOR
MOBIL
BIS
PENGELOLA :
MOTOR
MOBIL
LOGISTIK/TUK SAMPAH
PEDAGANG UMKM :
MOTOR
MOBIL
LOGISTIK/BONGKAR MUAT
SIRKULASI 100%

Liborius Dimas Sangsi Sabari - 61190458-PERANCANGAN PUSAT PEMASARAN UMKM KELURAHAN BANJARHARJO-

KONSEP DESAIN
BAB 5

150

31,2

1 - 75 75

75

60

1 - 60 60
60

1 - 24 24

7,2

35,1

1 3 BILIK KAMAR 9 27

8,1

14,3

1
1

2
9

2
9
3,3

2.533,6

1
1
1

1
1
1

1
1
1

100
50
5

15
3
1

60
5
3

1,68
12,32
35

1,68
12,32
21,09

1,68
12,32
21,09

168
616
175

24
36,96
21,09

100,8
61,6
63,27
1.266,8

Peraturan Daerah tentang tata ruang
Perdagangan & Jasa

Rekapitulasi Kebutuhan Besaran Ruang

1. Ruang Primer  : 936 m2 
2. Ruang Sekunder : 219,7 m2
3. Ruang Tambahan  : 3.132,97 m2

Luas Total    : 4.288,67 m2

SUMBER :
Menggunakan acuan dari Data 
Arsitek dan Asumsi Pribadi.
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KONSEP DESAIN
GUBAHAN MASA

01. 02.

04.03.

Penyesuaian Grid tapak site dan penempatan masa 
sesuai dengan peraturan tata guna lahan.

Menentukan Orientasi bangunan dan sesuai arah sinar 
matahari untuk mendapatkan cahaya yang cukup . 

Menentukan ketinggian masa bangunanuntuk mem-
peroleh banyangan dan view sekitar site.Membagi masa untuk menentukan Sirkulasi dan peng-

hawaan masa bangunan
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KONSEP DESAIN
VEGETASI LANSCAPE

29

PARKIR MOTOR

PARKIR MOBIL

PARKIR BIS

IN

OUT

LOADING DOCK

PARKIR PENGELOLA

01. TAMANAN KETAPANG KENCANA 01. TAMANAN PULE

Tanaman ketapang kencana member-
ikan visual yang lebih menarik daripada 
tanaman lain & memberikan kerindan-
gan

Tanaman Pule memberikan kerindangan 
yang bagus dan bersifat low main-
tanace maka diterapkan untuk vegetasi.

02

01



KONSEP DESAIN
VEGETASI SIRKULASI VERTIKAL
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01

05

05 05

05

13

06

05

05

10

09
11

08

06

07

12

02

04

03

1. PARKIR BIS
2. PARKIR PENGUNJUNG
3. PARKIR MOTOR
4. PARKIR PENGELOLA
5. KOMERSIAL / KIOS
6. LIFT

7.  RUANG ME 
8.  TOILET
9.  MUSHOLA
10. RUANG KEPALA
11. RUANG OFFICE
12. GUDANG
13. RUANG PUBLIK

Sirkulasi Tangga menggu-
nakan tangga lajur dua arah 
naik dan turun.

UP

DOWN
KAYU

LIFT



KONSEP DESAIN
SIRKULASI KENDARAAN PEGUNJUNG SIRKULASI KENDARAAN ANGKUTAN

31

LOADING DOCK

SAMPAH/LIMBAH

PARKIR MOBIL

PARKIR BIS

PARKIR MOTOR

PARKIR MOTOR

AREA DROP

PARKIR PENGELOLA

IN

OUT



KONSEP DESAIN
LISTRIK AIR BERSIH
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: SUMBER AIR PDAM
: SUMUR AIR BERSIH
: POMPA AIR
: GROND WATER TORN
: PIPA DISTRIBUSI AIR BERSIH

SISTEM AIR BERSIHPDAM
S
P

GWT

: SUMBER LISTRIK
: MAIN DISTRIBUTION PANEL
: GENSET
: KABEL DISTRIBUSI

Sistem Jaringan Listrik :

MDP
GST

SUMBER LISTRIK TRAFO

GENSET

MDP

PDAM POMPA

GWT

DISTRIBUSI 

SUB DISTRIBUTION
PANEL

LAMPU - STOP KONTAK

PLN

PLN

GSTMDP

TOILET

TOILET

TOILET

PLN
GWT

PDAM



KONSEP DESAIN
AIR SISA AIR KOTOR & AIR HUJAN/DRAINASE

BAB 5
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TOILET

TOILET

TOILET

TOILET

TOILET

TOILET

HUJAN DISTRIBUSI

BAK KONTROL

PERESAPAN

: BAK KONTROL
: DISTRIBUSI AIR HUJAN

BK

SISTEM AIR HUJAN

: SUMUR PERESAPAN
: PIPA DISTRIBUSI AIR SISA

SP
: SEPTIC TANK
: PIPA DISTRIBUSI KOTOR

SP

AIR KOTOR

AIR SISA

SEPTIC TANK SUMUR PERESAPAN

SISTEM AIR SISA

AIR KOTOR

AIR SISA

SEPTIC TANK SUMUR PERESAPAN

SISTEM AIR KOTOR

SP ST
SP

BK

BK

BK

BK

BK

BK

SALURAN IRIGASI UMUM



Kebisingan

KONSEP DESAIN
MATERIAL BERKELANJUTAN

GENTENGBATA

BAMBU

BAMBU

KAYU

KAYU

PASIR BETON

SEMENBATU

Memaksimalkan penggunaan material yang ada di sekitar yang dapat didaur 
ulang maupun meningkatkan keamanan, kenyamanan serta efisiensi dari segi 
waktu dan biaya konstruksi  

Konsep Material Berkelanjutan berdasarkan 
ELEMEN PERANCANGAN BERKELANJUTAN

Sumber material Berkelanjutan di Kelurahan Banjarharjo yang bisa dimanfaatkan

Mereduksi panas berlebih penggu-
nakan teknologi double skin facade 
sebagai pereduksi.

Double skin facade atau secondary 
skin bertujuan mengalirkan udara di 
dalam ruangan dan menjaga kenya-
manan thermal.

Selain pencahayaan dan 
termal bisa membatasi pandan-
gan dan estetika bangunan

Contoh Penggunaan Double 
Skin Facade / Secondary Skin.

Temperatur

Pencahayaan

Pentingnya kontrol suara bangunan 
dapat mempertahankan suhu ruan-
gan yang stabil dan lebih hemat 
energi serta mengurangi jejak karbon.

Hubungan antar ruang suatu 
bangunan, ruang dalam 
maupun ruang luar secara 
bersamaan.

34

Penggunaan secondary skin 
fasad dengan material kayu 



GENTENG

Konsep rencana pada struktur pondasi 
bangunan yaitu menggunakan 
Pondasi Footplat

Konsep Struktur dinding menggunakan 
batu bata untuk memberikan texture 
akan material 

Struktur Atap pada bangunan peran-
cangan menggunakan rangka kayu yg 
terdiri dari rangka kuda-kuda, gording, 
usuk dan reng.

Material atap menggunakan 
genteng

Konsep rencana struktur lantai meng-
gunakan struktur plat beton bertulang 

KONSEP DESAIN
STRUKTUR
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